BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah mengenai Tanggung

Jawab Nafkah dalam Keluarga Perspektif Qira’ah Mubadalah

di Desa Riak Siabun Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan tanggung jawab nafkah dalam keluarga di
Desa Riak Siabun pada dasarnya masih menempatkan
suami sebagai penanggung jawab utama dalam memenubhi
kebutuhan ekonomi keluarga. Namun, dalam praktik
sosialnya telah terjadi pergeseran pola dari sistem
tradisional menuju pola kerja sama. Istri tidak lagi hanya
berperan pada ranah domestik, tetapi turut membantu
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga sesuai kemampuan
dan kondisi rumah tangga. Pembagian tanggung jawab
nafkah dilakukan melalui komunikasi, musyawarah, dan

keterbukaan antara suami dan istri, sehingga tercipta
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hubungan keluarga yang lebih fleksibel, kooperatif, dan
adaptif terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat.

. Pelaksanaan tanggung jawab nafkah dalam perspektif
Qira’ah Mubadalah menunjukkan bahwa praktik kehidupan
keluarga masyarakat Desa Riak Siabun telah mencerminkan
prinsip kesalingan (reciprocity), keadilan, dan kemitraan
antara suami dan istri. Nafkah tidak dipahami sebagai
tanggung jawab sepihak, melainkan sebagai tanggung
jawab bersama yang dapat disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing pihak berdasarkan kesepakatan bersama.
Perspektif Qira’ah Mubadalah menempatkan laki-laki dan
perempuan sebagai subjek yang setara dalam membangun
kehidupan rumah tangga, sehingga relasi keluarga tidak
bersifat hierarkis, tetapi bersifat kolaboratif dan saling
mendukung. Praktik tersebut menunjukkan bahwa nilai-
nilai mubadalah telah terimplementasi secara nyata dalam
kehidupan masyarakat, meskipun tidak selalu disadari

secara teoritis.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh,
penulis menyampaikan beberapa saran sebagai bahan
pertimbangan bagi pihak-pihak terkait agar hasil penelitian ini
dapat memberikan manfaat praktis maupun akademik.

1. Bagi Mahasiswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan kajian akademik dalam memahami relasi gender dalam
rumah tangga dari perspektif Islam yang adil dan kontekstual.
Mahasiswa juga didorong untuk lebih terbuka terhadap
pendekatan tafsir progresif seperti Qira’ah Mubadalah dalam
memahami teks-teks keagamaan.

2. Bagi Pendidik, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi dalam mengembangkan materi pembelajaran tentang
keluarga, relasi gender, dan fikih kontemporer, sehingga
peserta didik mendapatkan pemahaman yang tidak bias gender
dan lebih responsif terhadap realitas sosial.

3. Bagi Institusi Pendidikan, terutama lembaga keagamaan dan
perguruan tinggi, disarankan untuk memasukkan kajian-kajian

kritis dan inklusif seperti Qira’ah Mubadalah dalam kurikulum
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agar tercipta pemahaman agama Yyang lebih adil dan
transformatif dalam merespons persoalan sosial termasuk

dalam ranah keluarga.
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